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ABSTRAK

Pembelajaran morfologi bahasa Arab di STAI Tgk Chik Pante Kulu Banda Aceh
menghadapi berbagai tantangan yang signifikan, khususnya dalam hal
pemahaman makna mufradat oleh mahasiswa. Hal ini, dapat mempengaruhi
pemahaman mahasiswa terhadap matari kuliah yang diperolehnya. Metode
penelitian yang digunakan dalam peneitian ini adalah metode kualitatif
dengan pendekatan studi kasus (case study). Sumber data dalam penellitian ini
adalah Dosen dan Mahasiswa STAI Tgk Chik Pante Kulu Banda Aceh. Teknik
Pengumpulan Data yang digunakan adalah wawancara langsung, observasi
dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan, bahwa 1). Problematika yang
dihadapi oleh dosen dalam mengajarkan makna mufradat pada konteks
pembelajaran morfologi bahasa Arab di STAI Tgk Chik Pante Kulu Banda Aceh
meliputi: keterbatasan sumber daya dan referensi, perbedaan latar belakang
bahasa mahasiswa, kompleksitas morfologi bahasa Arab, keterbatasan metode
pengajaran interaktif, hambatan teknologi dan infrastruktur dan waktu
pembelajaran yang terbatas. 2). Metode Pembelajaran Morfologi Bahasa Arab
yang Digunakan oleh Dosen STAI Tgk Chik Pante Kulu Banda Aceh untuk
mempengaruhi pemahaman mahasiswa terhadap makna mufradat, yaitu
dengan cara penggunaan metode induktif atau deduktif, pembelajaran
kontekstual, interaksi dan diskusi kelas dan metode pembelajaran berbasis
proyek. 3). Faktor-Faktor yang menyebabkan kesulitan dalam pemahaman
makna mufradat oleh mahasiswa STAI Tgk Chik Pante Kulu Banda Aceh dalam
Pembelajaran Morfologi Bahasa Arab, antara lain: kompleksitas morfologi
bahasa Arab, keterbatasan kosakata dasar, keterbatasan metode pengajaran,
kurangnya paparan dan latihan praktis dan keterbatasan waktu dan
kurikulum.
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A. PENDAHULUAN

Berbagai problematika yang dihadapi oleh dosen dan mahasiswa dalam
pembelajaran morfologi bahasa Arab. Problematika ini dapat dibagi menjadi
dua kategori utama: masalah linguistik dan non-linguistik. Dari segi linguistik,
tantangan yang paling sering dihadapi mencakup kesulitan dalam memahami
struktur morfologis bahasa Arab, yang meliputi pengenalan terhadap bentuk
kata, pola perubahan, dan penggunaan kata dalam konteks yang tepat
(Amirudin, 2017. Penelitian menunjukkan bahwa banyak mahasiswa
mengalami kesulitan dalam mengidentifikasi dan menggunakan morfologi
yang benar, yang sering kali disebabkan oleh kurangnya pemahaman dasar
tentang fonetik dan sintaksis (Hizbullah & Mardiah, 2015).

Di sisi lain, masalah non-linguistik juga berkontribusi signifikan terhadap
kesulitan dalam pembelajaran morfologi. Faktor-faktor seperti kurangnya
kompetensi guru, metode pengajaran yang tidak efektif, serta minimnya
fasilitas belajar yang memadai sangat mempengaruhi proses pembelajaran
(Abdilah & Farisi, 2023). Misalnya, kompetensi guru yang tidak seragam dapat
mengakibatkan variasi dalam kualitas pengajaran, yang pada gilirannya
mempengaruhi pemahaman siswa terhadap materi morfologi (Rifai et al.,
2021). Selain itu, waktu belajar yang terbatas di sekolah juga menjadi kendala
dalam pengembangan pemahaman yang mendalam tentang morfologi bahasa
Arab (Hizbullah & Mardiah, 2015).

Penggunaan teknologi dalam pembelajaran, seperti aplikasi digital dan
multimedia, dapat membantu mengatasi beberapa masalah ini. Misalnya,
penggunaan platform digital untuk pembelajaran bahasa Arab telah terbukti
meningkatkan keterlibatan siswa dan memfasilitasi pemahaman yang lebih
baik terhadap materi (Al-Abdullatif & Alsubaie, 2022). Selain itu, metode
pengajaran yang inovatif, seperti peer teaching, juga dapat meningkatkan hasil
belajar siswa dalam memahami morfologi bahasa Arab (Rizal et al., 2023).
Dengan demikian, pengintegrasian teknologi dan metode pengajaran yang
efektif menjadi kunci untuk mengatasi problematika dalam pembelajaran
morfologi bahasa Arab.

Secara keseluruhan, untuk meningkatkan kualitas pembelajaran
morfologi bahasa Arab, penting bagi dosen untuk memahami dan mengatasi
baik masalah linguistik maupun non-linguistik yang dihadapi oleh mahasiswa.
Dengan pendekatan yang tepat, termasuk penggunaan teknologi dan metode
pengajaran yang inovatif, diharapkan dapat meningkatkan pemahaman dan
keterampilan mahasiswa dalam morfologi bahasa Arab.
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Bagian dari morfologi arab adalah Pemahaman makna mufradat, dalam bahasa
Arab sangat penting untuk memahami teks-teks Arab, terutama dalam konteks
keagamaan dan pendidikan. Mufradat, yang merujuk pada kosakata atau kata-
kata dalam bahasa Arab, menjadi fondasi utama dalam memahami berbagai
teks, termasuk Al-Qur'an dan hadis. Sebagaimana dijelaskan oleh , bahasa Arab
memiliki peran sentral dalam memahami syari’at Islam, di mana pemahaman
yang mendalam terhadap mufradat sangat diperlukan untuk menafsirkan
makna yang terkandung dalam teks-teks tersebut (Haruna, 2019).

Lebih lanjut, penelitian oleh Ismail dan Yusoff menunjukkan bahwa
penguasaan mufradat melalui surah Al-Fatihah tidak hanya meningkatkan
pemahaman siswa terhadap bacaan dalam solat, tetapi juga mendorong
mereka untuk memahami surah-surah lainnya (Ismail & Yusoff, 2022). Hal ini
menunjukkan bahwa pemahaman mufradat dapat memperluas wawasan siswa
terhadap teks-teks Arab lainnya, yang pada gilirannya meningkatkan
kemampuan mereka dalam berkomunikasi dan berinteraksi dengan teks-teks
keagamaan.

Tantangan yang dihadapi mahasiswa atau siswa dalam pembelajaran
mufradat, seperti kurangnya media pembelajaran yang menarik (Mulyadi et
al., 2021). Oleh karena itu, inovasi dalam metode pengajaran, seperti
penggunaan aplikasi berbasis Android, dapat membantu siswa dalam
menguasai mufradat dengan lebih efektif. Penggunaan teknologi dalam
pembelajaran bahasa Arab dapat meningkatkan motivasi siswa dan
memudahkan mereka dalam memahami kosakata yang diperlukan untuk
memahami teks Arab secara lebih mendalam.

Dalam konteks yang lebih luas, pemahaman mufradat juga berkontribusi
pada penguasaan kaidah-kaidah bahasa Arab yang lebih kompleks.
Pemahaman bahasa Arab menjadi kunci dalam pendidikan diplomasi dan
hubungan internasional, di mana kemampuan berbahasa Arab dapat membuka
peluang kerjasama antarnegara (Huda, 2023). Dengan demikian, penguasaan
mufradat tidak hanya penting dalam konteks keagamaan, tetapi juga dalam
konteks sosial dan profesional.

Pemahaman mufradat berfungsi sebagai jembatan untuk memahami
dimensi spiritual dan intelektual dalam ajaran Islam. menekankan bahwa
bahasa Arab bukan hanya alat komunikasi, tetapi juga pintu gerbang untuk
memahami kedalaman ajaran Islam (Ridwan, 2023). Oleh karena itu,
penguasaan mufradat menjadi sangat penting bagi siapa saja yang ingin
mendalami teks-teks Arab, baik dalam konteks akademis maupun praktis.
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Jadi, pemahaman makna mufradat dalam bahasa Arab sangat mendesak
dan krusial, baik untuk memahami teks-teks keagamaan maupun untuk
meningkatkan kemampuan komunikasi dalam bahasa Arab secara umum.
Pembelajaran morfologi bahasa Arab di STAI Tgk Chik Pante Kulu Banda Aceh
menghadapi berbagai tantangan yang signifikan, khususnya dalam hal
pemahaman makna mufradat oleh mahasiswa. Mufradat dalam bahasa Arab
sering kali memiliki makna yang bergantung pada konteks, dan perubahan
morfologis dapat mengubah makna kata secara drastis. Ini menimbulkan
problematika tersendiri bagi dosen yang bertugas mengajarkan konsep-konsep
tersebut dengan cara yang mudah dipahami oleh mahasiswa.

Metode pengajaran yang digunakan oleh dosen STAI Tgk Chik Pante
Kulu Banda Aceh dalam menyampaikan materi morfologi dan mufradat sering
kali menjadi salah satu faktor penentu pemahaman mahasiswa. Jika metode
yang digunakan terlalu teoretis atau kurang memberikan aplikasi praktis,
mahasiswa mungkin tidak mendapatkan pemahaman yang mendalam.
Sebaliknya, metode yang interaktif dan kontekstual dapat membantu
mahasiswa memahami bagaimana mufradat digunakan dalam berbagai situasi
dan bagaimana perubahan morfologis memengaruhi maknanya.

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi berbagai problematika
yang dihadapi oleh dosen dalam memahami dan mengajarkan makna
mufradat (kosakata) dalam konteks pembelajaran morfologi bahasa Arab di
STAI Tgk Chik Pante Kulu Banda Aceh. Pembelajaran morfologi dalam bahasa
Arab memiliki tantangan tersendiri, terutama karena kompleksitas sistem
morfologi bahasa ini yang melibatkan perubahan kata yang dapat
mempengaruhi makna mufradat secara signifikan.

Dengan mengidentifikasi dan menganalisis problematika yang ada,
penelitian ini bertujuan untuk memberikan rekomendasi yang dapat
membantu dosen dalam mengatasi kendala yang mereka hadapi. Pada
akhirnya, diharapkan penelitian ini dapat berkontribusi pada peningkatan
kualitas pembelajaran bahasa Arab, khususnya dalam hal pemahaman
morfologi dan kosakata, di institusi tersebut. Penelitian ini juga akan membuka
ruang untuk diskusi lebih lanjut mengenai inovasi dalam metode pengajaran
bahasa Arab, serta bagaimana pengembangan profesional dosen dapat
dioptimalkan untuk mengatasi tantangan dalam pembelajaran bahasa Arab
yang lebih efektif dan efisien.
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B. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi
kasus (case study). Pendekatan kualitatif dipilih untuk mendapatkan
pemahaman mendalam tentang problematika yang dihadapi oleh dosen dalam
mengajarkan makna mufradat dan morfologi bahasa Arab. Studi kasus
memungkinkan peneliti untuk menggali detail dan nuansa dari konteks khusus
di STAI Tgk Chik Pante Kulu Banda Aceh.

Sumber Data terdiri dari 1). Data Primer: Data utama dalam penelitian ini
berasal dari wawancara mendalam dengan dosen-dosen yang mengajar bahasa
Arab dan mahasiswa di STAI Tgk Chik Pante Kulu Banda Aceh. Observasi
langsung dalam kelas selama pembelajaran morfologi bahasa Arab juga dapat
dilakukan untuk melihat secara langsung metode pengajaran dan interaksi
antara dosen dan mahasiswa, dan 2). Data Sekunder: Data tambahan yang
dapat digunakan mencakup dokumen-dokumen terkait, seperti silabus mata
kuliah, bahan ajar, laporan evaluasi pembelajaran, dan referensi literatur yang
relevan dengan pembelajaran bahasa Arab dan morfologi.

Teknik Pengumpulan Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
1). Wawancara Mendalam: Wawancara semi-terstruktur dengan dosen-dosen
bahasa Arab dilakukan untuk mengumpulkan data mengenai pengalaman,
pandangan, dan tantangan yang mereka hadapi dalam mengajarkan makna
mufradat dalam pembelajaran morfologi. 2). Observasi: Observasi dilakukan
selama proses pembelajaran di kelas untuk mengamati langsung metode
pengajaran yang digunakan dan respons mahasiswa terhadap pengajaran
tersebut, dan 3). Dokumentasi: Pengumpulan dokumen-dokumen yang
berkaitan dengan pembelajaran morfologi dan mufradat di STAI Tgk Chik Pante
Kulu Banda Aceh, seperti bahan ajar, silabus, dan catatan evaluasi mahasiswa.

Teknik Analisis Data yag digunakan dalam penelitian adalah 1). Analisis
Tematik: Data yang diperoleh dari wawancara, observasi, dan dokumentasi
dianalisis menggunakan analisis tematik. Proses ini melibatkan pengkodean
data untuk mengidentifikasi tema-tema utama yang terkait dengan
problematika pemahaman makna mufradat. Tema-tema ini kemudian dianalisis
lebih lanjut untuk memahami pola dan hubungan antar faktor yang
mempengaruhi pembelajaran, dan 2). Triangulasi Data: Untuk meningkatkan
validitas dan reliabilitas hasil penelitian, triangulasi data dilakukan dengan
membandingkan hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi. Triangulasi ini
membantu memastikan bahwa temuan penelitian konsisten dan
mencerminkan kenyataan di lapangan.

144



Mimbar Akademika, Volume 8, Nomor 2, Edisi Juni-Desember 2023

Metodologi ini dirancang untuk memberikan gambaran yang mendalam
dan komprehensif mengenai problematika yang dihadapi dosen dalam
mengajarkan makna mufradat dalam pembelajaran morfologi bahasa Arab,
serta menawarkan wawasan yang dapat digunakan untuk memperbaiki
praktik pengajaran di masa depan.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN

1. Problematika yang Dihadapi oleh Dosen dalam Mengajarkan Makna
Mufradat pada Konteks Pembelajaran Morfologi Bahasa Arab di STAI
Tgk Chik Pante Kulu Banda Aceh

Beberapa problematika yang dihadapi oleh dosen dalam memahami dan
mengajarkan makna mufradat dalam konteks pembelajaran morfologi bahasa
Arab di STAI Tgk Chik Pante Kulu Banda Aceh meliputi:

1. Keterbatasan Sumber Daya dan Referensi
Ketersediaan sumber daya di STAI Tgk Chik Pante Kulu Banda Aceh,
seperti buku ajar yang mendalam dan referensi morfologi yang lengkap,
mungkin terbatas. Hal ini dapat menghambat dosen dalam memberikan
penjelasan yang komprehensif tentang makna mufradat dan morfologi.

2. Perbedaan Latar Belakang Bahasa Mahasiswa
Mahasiswa di STAI Tgk Chik Pante Kulu Banda Aceh yang memiliki latar
belakang bahasa Arab yang beragam, baik dari segi tingkat kemampuan
maupun eksposur sebelumnya, dapat membuat dosen kesulitan dalam
menyampaikan materi yang sesuai untuk semua tingkatan.

3. Kompleksitas Morfologi Bahasa Arab
Bahasa Arab memiliki sistem morfologi yang kompleks dengan banyak
aturan dan pengecualian. Kesulitan yang ditemukan di STAI Tgk Chik
Pante Kulu Banda Aceh bisa membuat dosen menghadapi tantangan dalam
menjelaskan bagaimana perubahan morfologi mempengaruhi makna
mufradat secara tepat dan mudah dipahami oleh mahasiswa.

4. Keterbatasan Metode Pengajaran Interaktif
Pengajaran yang terlalu teoretis dan minim interaksi di STAI Tgk Chik Pante
Kulu Banda Aceh dapat mengakibatkan kurangnya pemahaman mendalam
mahasiswa tentang makna mufradat. Dosen mengalami kesulitan dalam
menemukan metode pengajaran yang lebih interaktif dan menarik untuk
topik yang rumit seperti morfologi bahasa Arab.
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5. Hambatan Teknologi dan Infrastruktur
Terbatasnya akses terhadap teknologi dan alat bantu pengajaran yang
memadai, seperti perangkat lunak pendidikan atau aplikasi mobile yang
mendukung pembelajaran bahasa, dapat menghalangi dosen di STAI Tgk
Chik Pante Kulu Banda Aceh dalam memberikan pengalaman belajar yang
lebih dinamis dan bervariasi.

6. Waktu Pembelajaran yang Terbatas
Keterbatasan waktu perkuliahan dapat membatasi kemampuan dosen
untuk mengajarkan dan memastikan pemahaman mahasiswa terhadap
makna mufradat secara mendalam. Ini bisa menjadi masalah ketika materi
yang harus diajarkan cukup banyak dan membutuhkan penjelasan yang
detail.

Problematika di atas menggambarkan berbagai tantangan yang dihadapi
dosen dalam memahami dan mengajarkan makna mufradat dalam
pembelajaran morfologi bahasa Arab, serta menunjukkan kompleksitas yang
dihadapi dalam proses pengajaran di institusi tersebut. Dalam konteks
pembelajaran morfologi bahasa Arab di STAI Tgk Chik Pante Kulu Banda
Aceh, dosen menghadapi berbagai problematika yang berkaitan dengan
pemahaman dan pengajaran mufradat. Mufradat, atau kosakata, merupakan
elemen fundamental dalam pembelajaran bahasa Arab, dan penguasaan yang
baik terhadapnya sangat penting untuk memahami struktur dan makna
kalimat dalam bahasa tersebut. Namun, terdapat sejumlah tantangan yang
dihadapi dosen dalam mengajarkan mufradat ini, yang mencakup kurangnya
pemahaman mendalam tentang morfologi bahasa Arab, keterbatasan dalam
penggunaan teknologi, serta metode pengajaran yang kurang inovatif.

Salah satu tantangan utama yang dihadapi dosen adalah pemahaman
yang kurang mendalam tentang morfologi bahasa Arab. Morfologi adalah
cabang linguistik yang mempelajari struktur kata dan bagaimana kata-kata
dibentuk dari morfem. Dosen yang tidak memiliki pemahaman yang kuat
tentang morfologi akan kesulitan dalam menjelaskan bagaimana mufradat
berfungsi dalam kalimat, yang dapat mengakibatkan kebingungan di kalangan
mahasiswa (Annisa, 2023). Penelitian menunjukkan bahwa pemahaman yang
baik tentang morfologi dapat membantu dosen dalam mengajarkan mufradat
secara lebih efektif, sehingga mahasiswa dapat memahami dan menggunakan
kosakata dengan lebih baik dalam konteks yang tepat (Ismail & Yusoff, 2022).

Selain itu, keterbatasan dalam penggunaan teknologi juga menjadi
masalah signifikan dalam pengajaran mufradat. Di era Society 5.0, di mana
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teknologi informasi dan komunikasi memainkan peran penting dalam
pendidikan, dosen yang tidak terampil dalam menggunakan teknologi akan
kesulitan untuk menyampaikan materi dengan cara yang menarik dan
interaktif (Ritonga et al.,, 2023). Penelitian menunjukkan bahwa penggunaan
media teknologi dalam pengajaran dapat meningkatkan motivasi dan
keterlibatan mahasiswa, sehingga mereka lebih mudah memahami mufradat
dan aplikasinya dalam kalimat (Amrina et al., 2022). Namun, banyak dosen
yang masih mengandalkan metode pengajaran tradisional yang kurang
menarik, seperti ceramah dan penggunaan buku teks semata, yang dapat
membuat mahasiswa merasa bosan dan kurang termotivasi untuk belajar
(Mulyadi et al., 2021).

Metode pengajaran yang kurang inovatif juga menjadi hambatan dalam
pembelajaran mufradat. Banyak dosen yang masih menggunakan pendekatan
klasik dalam mengajarkan kosakata, tanpa mempertimbangkan kebutuhan dan
gaya belajar mahasiswa yang beragam (Ritonga et al., 2023). Penelitian
menunjukkan bahwa penerapan metode yang lebih kreatif, seperti penggunaan
aplikasi pembelajaran atau media visual, dapat membantu mahasiswa dalam
menguasai mufradat dengan lebih baik (Nurhafizah & Latuconsina, 2021).
Misalnya, penggunaan flashcard atau aplikasi berbasis Android dapat membuat
pembelajaran menjadi lebih interaktif dan menyenangkan, sehingga mahasiswa
lebih mudah mengingat dan memahami kosakata yang diajarkan (Rusdi, 2023).

Dosen juga perlu memahami harapan dan kebutuhan mahasiswa dalam
proses pembelajaran. Interaksi yang baik antara dosen dan mahasiswa dapat
membantu dosen untuk lebih memahami tantangan yang dihadapi mahasiswa
dan memberikan dukungan yang diperlukan (Annisa, 2023). Dengan
memahami konteks dan kebutuhan mahasiswa, dosen dapat menyesuaikan
metode pengajaran dan materi yang disampaikan, sehingga lebih relevan dan
efektif dalam meningkatkan pemahaman mufradat (Puspita et al., 2022).

Dalam konteks ini, penting bagi dosen untuk terus mengembangkan
kompetensi mereka dalam pengajaran bahasa Arab, khususnya dalam aspek
morfologi dan mufradat. Pelatihan dan pengembangan profesional bagi dosen
dapat membantu mereka untuk lebih memahami dan menguasai teknik
pengajaran yang efektif, serta memanfaatkan teknologi dalam proses
pembelajaran (Imamah, 2023). Dengan demikian, dosen dapat lebih siap untuk
menghadapi tantangan yang ada dan memberikan pendidikan yang
berkualitas kepada mahasiswa.

Selanjutnya, penguasaan mufradat tidak hanya penting untuk memahami
bahasa Arab secara umum, tetapi juga memiliki implikasi yang lebih luas
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dalam konteks pemahaman teks-teks agama, seperti Al-Qur'an. Penelitian
menunjukkan bahwa pemahaman yang baik tentang mufradat dapat
mempermudah mahasiswa dalam menghafal dan memahami makna Al-
Qur'an, yang merupakan tujuan utama bagi banyak mahasiswa di STAI (Nidia
et al., 2022). Oleh karena itu, pengajaran mufradat harus dilakukan dengan
pendekatan yang sistematis dan terencana, agar mahasiswa dapat mengaitkan
kosakata yang dipelajari dengan konteks yang lebih luas.

Dalam rangka meningkatkan penguasaan mufradat, dosen juga perlu
memperhatikan aspek motivasi mahasiswa. Penggunaan metode yang
menyenangkan, seperti bernyanyi atau permainan, dapat meningkatkan minat
dan keterlibatan mahasiswa dalam pembelajaran (Faridah & Fajar, 2022).
Dengan cara ini, mahasiswa tidak hanya belajar kosakata, tetapi juga dapat
mengaitkannya dengan pengalaman sehari-hari dan konteks budaya yang
lebih luas.

Secara keseluruhan, problematika yang dihadapi oleh dosen dalam
memahami dan mengajarkan makna mufradat dalam konteks pembelajaran
morfologi bahasa Arab di STAI Tgk Chik Pante Kulu Banda Aceh sangat
kompleks. Dosen perlu mengatasi tantangan terkait pemahaman morfologi,
keterbatasan teknologi, dan metode pengajaran yang kurang inovatif. Dengan
pendekatan yang lebih kreatif dan interaktif, serta pemahaman yang
mendalam tentang kebutuhan mahasiswa, diharapkan pengajaran mufradat
dapat dilakukan dengan lebih efektif, sehingga mahasiswa dapat menguasai
bahasa Arab dengan baik dan memahami makna yang terkandung dalam teks-
teks yang mereka pelajari.

2. Metode Pembelajaran Morfologi Bahasa Arab yang Digunakan oleh
Dosen STAI Tgk Chik Pante Kulu Banda Aceh untuk Mempengaruhi
Pemahaman Mahasiswa Terhadap Makna Mufradat

Metode pembelajaran morfologi bahasa Arab yang digunakan oleh dosen
STAI Tgk Chik Pante Kulu Banda Aceh memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap pemahaman mahasiswa terhadap makna mufradat. Berikut adalah
beberapa metode yang digunakan dosen STAI Tgk Chik Pante Kulu Banda
Aceh pemahaman mahasiswa:
a. Penggunaan Metode Induktif atau Deduktif
Dosen STAI Tgk Chik Pante Kulu Banda Aceh menggunakan metode
induktif dengan cara mahasiswa diajak untuk menemukan aturan dari
contoh konkret. Sehingga mahasiswa cenderung memiliki pemahaman yang
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lebih mendalam karena mereka secara aktif terlibat dalam proses
pembelajaran. Metode deduktif yang digunakan dosen STAI Tgk Chik Pante
Kulu Banda Aceh dimulai dengan aturan, kemudian diterapkan pada
contoh, tetapi metode ini, kurang efektif dalam mendorong pemahaman
kontekstual yang mendalam terhadap makna mufradat.

b. Pembelajaran Kontekstual
Metode ini yang digunakan dosen STAI Tgk Chik Pante Kulu Banda Aceh
yang menekankan pada penggunaan mufradat dalam konteks kalimat atau
wacana dapat membantu mahasiswa memahami nuansa makna yang
berbeda dari kata-kata tergantung pada penggunaannya. Hal ini, mereka
gunakan karena banyak mufradat dalam bahasa Arab memiliki makna yang
bergantung pada konteks.

c. Interaksi dan Diskusi Kelas
Metode yang mendorong diskusi kelas dan interaksi antara dosen dan
mahasiswa STAI Tgk Chik Pante Kulu Banda Aceh, sehingga dapat
meningkatkan pemahaman mahasiswa terhadap makna mufradat yang ada.
Melalui diskusi ini, mahasiswa dapat mengklarifikasi keraguan mereka,
berbagi pemahaman, dan belajar dari perspektif sesama mahasiswa.

d. Metode Pembelajaran Berbasis Proyek
Metode ini dilaksakana oleh STAI Tgk Chik Pante Kulu Banda Aceh dengan
cara melibatkan mahasiswa dalam proyek seperti penyusunan kamus kecil,
analisis teks, atau presentasi tentang perubahan morfologis dalam kata-kata
tertentu dapat memperkuat pemahaman mereka. Pembelajaran berbasis
proyek ini dapat membuat mahasiswa STAI Tgk Chik Pante Kulu Banda
Aceh untuk menerapkan pengetahuan mereka secara langsung, yang dapat
memperdalam pemahaman terhadap makna mufradat.

Secara keseluruhan, metode pembelajaran yang dipilih oleh dosen STAI
Tgk Chik Pante Kulu Banda Aceh memiliki dampak yang signifikan terhadap
bagaimana mahasiswa memahami dan menguasai makna mufradat dalam
konteks morfologi bahasa Arab. Metode yang interaktif, kontekstual, dan
berorientasi pada aplikasi praktis cenderung lebih efektif dalam meningkatkan
pemahaman mahasiswa.

Pembelajaran morfologi bahasa Arab di STAI Tgk Chik Pante Kulu Banda
Aceh merupakan aspek penting dalam meningkatkan pemahaman mahasiswa
terhadap makna mufradat. Metode yang digunakan oleh dosen dalam
pengajaran ini sangat beragam dan berfokus pada pengembangan
keterampilan linguistik mahasiswa. Salah satu pendekatan yang sering
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diterapkan adalah metode al-gawaid wa al-tajamah, yang mengedepankan
pemahaman struktur bahasa melalui pengajaran tata bahasa dan
penerjemahan. Metode ini terbukti efektif dalam membantu mahasiswa
memahami komponen morfologi bahasa Arab, yang merupakan fondasi
penting dalam penguasaan bahasa tersebut (Sudirman et al., 2021).

Dalam konteks pembelajaran morfologi, dosen di STAI Tgk Chik Pante
Kulu Banda Aceh juga menerapkan pendekatan kontekstual yang mengaitkan
materi dengan kehidupan sehari-hari mahasiswa. Hal ini sejalan dengan
penelitian yang menunjukkan bahwa pengajaran bahasa Arab yang relevan
dengan konteks sosial dan budaya mahasiswa dapat meningkatkan motivasi
dan pemahaman mereka (Keysha, 2023). Dengan mengaitkan mufradat yang
diajarkan dengan situasi nyata, mahasiswa lebih mudah memahami dan
mengingat istilah-istilah yang dipelajari. Penelitian menunjukkan bahwa
penggunaan contoh-contoh yang relevan dalam pengajaran dapat mengurangi
kesulitan mahasiswa dalam memahami morfologi (Sulaikho, 2023).

Selain itu, penggunaan teknologi informasi dalam pembelajaran juga
menjadi salah satu strategi yang diterapkan. Dosen memanfaatkan media
pembelajaran berbasis teknologi seperti Zoom dan Google Classroom untuk
menyampaikan materi morfologi secara interaktif. Penelitian menunjukkan
bahwa penggunaan media digital dalam pembelajaran bahasa Arab dapat
meningkatkan keterlibatan mahasiswa dan memfasilitasi pemahaman yang
lebih baik terhadap materi yang diajarkan (Novita & Munawir, 2022). Dengan
memanfaatkan teknologi, mahasiswa dapat mengakses materi pembelajaran
kapan saja dan di mana saja, sehingga proses belajar menjadi lebih fleksibel
dan efektif.

Metode pembelajaran yang digunakan juga mencakup teknik pengajaran
aktif, di mana mahasiswa didorong untuk berpartisipasi aktif dalam diskusi
dan praktik penggunaan mufradat dalam kalimat. Pendekatan ini sejalan
dengan prinsip pembelajaran konstruktivis yang menekankan pentingnya
keterlibatan aktif mahasiswa dalam proses belajar (Annisa, 2023). Dengan cara
ini, mahasiswa tidak hanya belajar teori, tetapi juga menerapkannya dalam
konteks yang lebih luas, sehingga pemahaman mereka terhadap makna
mufradat menjadi lebih mendalam.

Dosen juga menerapkan evaluasi yang beragam untuk mengukur
pemahaman mahasiswa terhadap morfologi. Evaluasi ini tidak hanya berupa
ujian tertulis, tetapi juga mencakup penilaian praktik dan proyek kelompok
yang memungkinkan mahasiswa untuk menunjukkan pemahaman mereka

secara lebih komprehensif. Penelitian menunjukkan bahwa evaluasi yang
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beragam dapat memberikan gambaran yang lebih akurat tentang kemampuan
mahasiswa dalam menguasai materi (Munir, 2023). Dengan demikian,
mahasiswa didorong untuk tidak hanya fokus pada hasil akhir, tetapi juga
pada proses belajar yang mereka jalani.

Dalam hal ini, penting juga untuk memperhatikan tantangan yang
dihadapi mahasiswa dalam mempelajari morfologi bahasa Arab. Beberapa
mahasiswa melaporkan kesulitan dalam memahami istilah-istilah dalam ilmu
shorof dan kesulitan dalam menemukan contoh yang relevan (Sulaikho, 2023).
Oleh karena itu, dosen perlu terus beradaptasi dan mencari metode yang lebih
efektif untuk mengatasi tantangan ini, seperti menyediakan lebih banyak
contoh yang bervariasi dan relevan dengan kehidupan sehari-hari mahasiswa.

Lebih lanjut, dosen di STAI Tgk Chik Pante Kulu Banda Aceh juga
berusaha untuk menciptakan lingkungan belajar yang mendukung.
Lingkungan yang kondusif dapat meningkatkan motivasi belajar mahasiswa
dan memberikan rasa aman dalam berpartisipasi dalam diskusi kelas.
Penelitian menunjukkan bahwa lingkungan belajar yang positif dapat
berkontribusi pada peningkatan keterampilan bahasa mahasiswa (Nidia et al.,
2022). Dengan menciptakan suasana yang mendukung, mahasiswa akan lebih
termotivasi untuk belajar dan berinteraksi dengan materi yang diajarkan.

Dalam rangka meningkatkan pemahaman mahasiswa terhadap makna
mufradat, dosen juga mengintegrasikan pembelajaran berbasis proyek.
Mahasiswa diberikan tugas untuk membuat proyek yang berkaitan dengan
penggunaan mufradat dalam konteks tertentu. Pendekatan ini tidak hanya
meningkatkan pemahaman mereka terhadap morfologi, tetapi juga
mengembangkan keterampilan kolaborasi dan kreativitas mereka (Abidin &
Fahmi, 2023). Proyek semacam ini memungkinkan mahasiswa untuk
menerapkan pengetahuan yang telah mereka pelajari dalam situasi nyata,
sehingga memperkuat pemahaman mereka.

Secara keseluruhan, metode pembelajaran morfologi bahasa Arab yang
diterapkan oleh dosen di STAI Tgk Chik Pante Kulu Banda Aceh menunjukkan
pendekatan yang holistik dan adaptif. Dengan menggabungkan berbagai
metode dan strategi, dosen berusaha untuk menciptakan pengalaman belajar
yang menarik dan efektif bagi mahasiswa. Penelitian menunjukkan bahwa
pendekatan yang beragam dalam pengajaran bahasa Arab dapat meningkatkan
pemahaman mahasiswa terhadap materi yang diajarkan (Yusvida, 2020). Oleh
karena itu, penting bagi dosen untuk terus mengevaluasi dan mengembangkan
metode pengajaran mereka agar sesuai dengan kebutuhan dan tantangan yang
dihadapi mahasiswa dalam pembelajaran morfologi bahasa Arab.
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Faktor-Faktor yang Menyebabkan Kesulitan dalam Pemahaman Makna
Mufradat oleh Mahasiswa STAI Tgk Chik Pante Kulu Banda Aceh dalam
Pembelajaran Morfologi Bahasa Arab

Peneliti menemukan beberapa faktor yang dapat menyebabkan kesulitan

dalam pemahaman makna mufradat oleh mahasiswa STAI Tgk Chik Pante Kulu

Banda Aceh dalam pembelajaran morfologi bahasa Arab, antara lain:

a.

Kompleksitas Morfologi Bahasa Arab

Bahasa Arab memiliki sistem morfologi yang sangat kompleks, termasuk
aturan perubahan kata yang melibatkan prefiks, sufiks, infiks, dan
perubahan akar kata. Kompleksitas ini sering kali membingungkan
mahasiswa STAI Tgk Chik Pante Kulu Banda Aceh, terutama mereka yang
baru mulai belajar bahasa Arab.

. Keterbatasan Kosakata Dasar

Mahasiswa STAI Tgk Chik Pante Kulu Banda Aceh belum memiliki
penguasaan yang kuat terhadap kosakata dasar, mereka kesulitan dalam
memahami perubahan makna yang terjadi akibat perubahan morfologis.
Sehingga karena kurangnya penguasaan kosakata awal oleh mahasiswa
STAI Tgk Chik Pante Kulu Banda Aceh dapat memperlambat kemajuan
dalam memahami morfologi yang lebih kompleks.

Keterbatasan Metode Pengajaran

Metode pengajaran yang digunakan oleh dosen STAI Tgk Chik Pante Kulu
Banda Aceh terlalu teoretis dan tidak memberikan cukup contoh praktis
atau latihan kontekstual, sehingga mahasiswa STAI Tgk Chik Pante Kulu
Banda Aceh merasa kesulitan untuk memahami bagaimana teori morfologi
diterapkan dalam bahasa nyata.

Kurangnya Paparan dan Latihan Praktis

Pemahaman makna mufradat yag dierikan oeh does STAI Tgk Chik Pante
Kulu Banda Aceh dalam konteks morfologi belum banyak latihan praktis.
Sehinnga, mahasiswa tidak cukup terpapar pada latihan dan aplikasi
praktis, pemahaman mereka tetap dangkal dan sulit untuk diaplikasikan
dalam situasi yang lebih kompleks.

Keterbatasan Waktu dan Kurikulum

Kurangnya waktu dalam kurikulum di STAI Tgk Chik Pante Kulu Banda
Aceh untuk secara mendalam membahas setiap aspek morfologi dan
kosakata, sehingga menjadi penghalang bagi pemahaman yang lebih
mendalam. Mahasiswa STAI Tgk Chik Pante Kulu Banda Aceh hanya
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mempelajari konsep-konsep secara dangkal tanpa memahami nuansa dan
variasi makna yang lebih dalam.

Faktor-faktor ini yang ditemukan di STAI Tgk Chik Pante Kulu Banda
Aceh, sehingga dapat berkontribusi pada kesulitan yang dialami oleh
mahasiswa dalam memahami makna mufradat pada pembelajaran morfologi
bahasa Arab. Mengidentifikasi dan mengatasi faktor-faktor ini dapat
membantu  meningkatkan = pemahaman mahasiswa dan efektivitas
pembelajaran.

Kesulitan dalam pemahaman makna mufradat oleh mahasiswa STAI Tgk
Chik Pante Kulu Banda Aceh dalam pembelajaran morfologi bahasa Arab
dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor yang dapat dikategorikan menjadi
faktor internal dan eksternal. Faktor internal mencakup aspek-aspek psikologis
dan kognitif mahasiswa, sedangkan faktor eksternal berkaitan dengan
lingkungan belajar dan pengajaran yang mereka terima. Penelitian sebelumnya
menunjukkan bahwa kesulitan belajar sering kali disebabkan oleh kombinasi
dari kedua jenis faktor ini, yang saling berinteraksi dan mempengaruhi satu
sama lain (Artini, 2023; Dwi, 2021; Azzahra & Amaliyah, 2022).

Faktor internal yang berkontribusi terhadap kesulitan pemahaman
mufradat dapat meliputi minat belajar, motivasi, dan sikap mahasiswa
terhadap pembelajaran bahasa Arab. Sebuah studi menunjukkan bahwa
rendahnya minat dan motivasi belajar dapat mengakibatkan kesulitan dalam
memahami materi pelajaran, termasuk mufradat bahasa Arab (Suartini, 2022;
Sundari & Wulantina, 2022). Selain itu, faktor psikologis seperti rasa percaya
diri juga berperan penting; mahasiswa yang merasa kurang percaya diri dalam
kemampuan bahasa Arab mereka cenderung mengalami kesulitan lebih besar
dalam memahami makna mufradat (Sudiana et al.,, 2019; Waskitoningtyas,
2016). Penelitian lain juga menekankan pentingnya kebiasaan belajar yang baik,
yang dapat mempengaruhi kemampuan mahasiswa dalam menyerap dan
memahami materi (Irawan, 2023; Hulwah & Ahmad, 2022).

Di sisi lain, faktor eksternal seperti kualitas pengajaran, metode yang
digunakan oleh dosen, dan ketersediaan sumber belajar juga sangat
mempengaruhi pemahaman mahasiswa. Metode pengajaran yang kurang
efektif atau tidak sesuai dengan kebutuhan mahasiswa dapat menyebabkan
kebingungan dan kesulitan dalam memahami mufradat (Pepteti & Dj, 2022;
Jannah & Sartika, 2022). Selain itu, lingkungan sosial di sekitar mahasiswa,
termasuk dukungan dari keluarga dan teman, juga dapat mempengaruhi
motivasi dan minat belajar mereka (Afifa, 2023; Saputra et al., 2022). Penelitian
menunjukkan bahwa mahasiswa yang memiliki dukungan sosial yang kuat
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cenderung lebih berhasil dalam belajar (Muderawan et al., 2019; Nofitasari &
Sihombing, 2017).

Ketersediaan sumber belajar yang memadai, seperti buku teks, materi
online, dan alat bantu belajar lainnya, juga berperan penting dalam
memfasilitasi pemahaman mufradat. Tanpa akses yang cukup terhadap
sumber-sumber ini, mahasiswa mungkin merasa terhambat dalam proses
belajar mereka (Cahyono, 2019; Pratama et al., 2020). Selain itu, kebijakan
penilaian yang diterapkan oleh institusi pendidikan juga dapat mempengaruhi
motivasi mahasiswa untuk belajar; penilaian yang terlalu ketat atau tidak adil
dapat menurunkan semangat belajar mereka (Febrina et al., 2022; Hadewia,
2022).

Dalam konteks pembelajaran morfologi bahasa Arab, kesulitan dalam
memahami makna mufradat dapat diperparah oleh kompleksitas struktur
bahasa Arab itu sendiri. Bahasa Arab memiliki banyak aturan morfologi yang
berbeda, dan mahasiswa mungkin mengalami kesulitan dalam
menginternalisasi aturan-aturan ini jika mereka tidak mendapatkan penjelasan
yang jelas dan sistematis (Shodiqy, 2023; Pramesti, 2023). Penelitian
menunjukkan bahwa pemahaman yang kuat tentang morfologi sangat penting
untuk memahami makna mufradat, dan mahasiswa yang tidak memiliki dasar
yang kuat dalam morfologi sering kali mengalami kesulitan dalam memahami
makna kata (Kinasih, 2023; Haqiqi, 2018).

Selain itu, perbedaan dalam latar belakang pendidikan mahasiswa juga
dapat mempengaruhi kemampuan mereka dalam memahami mufradat.
Mahasiswa yang datang dari latar belakang pendidikan yang kurang memadai
mungkin menghadapi lebih banyak tantangan dalam belajar bahasa Arab
dibandingkan dengan mereka yang memiliki dasar pendidikan yang lebih baik
(Nahak, 2023). Oleh karena itu, penting bagi pengajar untuk
mempertimbangkan latar belakang mahasiswa dan menyesuaikan metode
pengajaran mereka agar lebih inklusif dan efektif.

Dalam rangka mengatasi kesulitan ini, penting untuk mengembangkan
strategi pembelajaran yang lebih efektif yang dapat membantu mahasiswa
memahami makna mufradat dengan lebih baik. Ini termasuk penggunaan
metode pengajaran yang lebih interaktif, penyediaan materi yang lebih
bervariasi, dan peningkatan dukungan sosial bagi mahasiswa. Pendekatan
yang lebih aktif dalam pembelajaran, seperti diskusi kelompok dan
penggunaan teknologi, dapat meningkatkan pemahaman mahasiswa terhadap
materi.Akhirnya, evaluasi berkelanjutan terhadap metode pengajaran dan
kurikulum juga diperlukan untuk memastikan bahwa mereka memenuhi
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kebutuhan mahasiswa dan membantu mereka mengatasi kesulitan dalam
pemahaman makna mufradat. Dengan memahami faktor-faktor yang
menyebabkan kesulitan ini, institusi pendidikan dapat mengambil langkah-
langkah yang lebih efektif untuk mendukung mahasiswa dalam pembelajaran
bahasa Arab mereka.

D. KESIMPULAN

Penelitian ini mengungkapkan berbagai problematika yang dihadapi oleh
dosen bahasa Arab dalam pemahaman dan pengajaran makna mufradat dalam
konteks pembelajaran morfologi di STAI Tgk Chik Pante Kulu Banda Aceh.
Sistem morfologi bahasa Arab yang kompleks menjadi salah satu tantangan
utama bagi dosen dalam mengajarkan makna mufradat. Perubahan bentuk kata
yang berdampak signifikan pada makna sering kali membingungkan
mahasiswa, terutama mereka yang tidak memiliki latar belakang yang kuat
dalam bahasa Arab. Metode pengajaran yang dominan bersifat teoretis dan
kurangnya aplikasi praktis dalam pengajaran morfologi dan mufradat
menyebabkan mahasiswa kesulitan memahami konsep-konsep yang diajarkan.

Hal ini, menunjukkan perlunya pengembangan metode pengajaran yang
lebih interaktif dan kontekstual untuk membantu mahasiswa memahami
makna mufradat dengan lebih baik. Keterbatasan sumber daya, seperti
referensi dan bahan ajar yang memadai, serta dukungan teknologi dalam
pembelajaran, turut berkontribusi terhadap kesulitan dalam pengajaran dan
pemahaman makna mufradat. Selain itu, latar belakang bahasa mahasiswa yang
beragam juga menjadi faktor yang mempengaruhi tingkat pemahaman mereka.
Pemahaman makna mufradat sangat bergantung pada konteks
penggunaannya. Dosen yang berhasil mengintegrasikan pembelajaran
kontekstual dalam pengajaran mereka mampu membantu mahasiswa
memahami perbedaan makna mufradat dalam berbagai situasi dengan lebih
efektif. Waktu yang terbatas dalam perkuliahan dan kurikulum yang padat
menjadi hambatan bagi dosen untuk memberikan penjelasan yang lebih
mendalam mengenai makna mufradat dan perubahan morfologis. Ini
menunjukkan perlunya penyesuaian kurikulum atau strategi pengajaran yang
lebih efisien dalam memanfaatkan waktu yang tersedia.

Secara  keseluruhan, penelitian ini —menekankan pentingnya
pengembangan metode pengajaran yang lebih efektif dan adaptif untuk
menghadapi tantangan dalam pembelajaran morfologi bahasa Arab. Dosen di
STAI Tgk Chik Pante Kulu Banda Aceh perlu terus berinovasi dalam
pendekatan pengajaran mereka untuk meningkatkan pemahaman mahasiswa
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terhadap makna mufradat dan, pada akhirnya, kualitas pembelajaran bahasa
Arab secara keseluruhan. Penelitian ini juga membuka peluang untuk studi
lanjutan yang lebih mendalam mengenai solusi inovatif dalam pembelajaran
bahasa Arab, khususnya dalam aspek morfologi dan kosakata atau mufradat,
yang dapat diterapkan dalam konteks pendidikan yang lebih luas.
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